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SUMMARY 

 

TANGKAS SATRIANSYAH. Effect of Addition of Vitamin E on Production 

Performance of Merawang Chicken.(Supervised by.Dr. RIZKI PALUPI, S.Pt., 

M.P). 

 

The aim of this study was to determine the effect of vitamin E 

supplementation on the production performance of Merawang chicken. The study 

was conducted using 80 Merawang chickens and carried out for 2 months in the 

experimental poultry cage in Permata Baru Village, North Indralaya District, 

OganIlir Regency. The design used in this experiment was the Latin Square 

Design which consisted of 4 treatments and 4 replications. which, each treatment 

was as follows: P0 (without vitamin E), P1 (supplementation of 100 ppm vitamin 

E in the ration), P2 (supplementation of 200 ppm vitamin E in the ration), and P3 

(supplementation of 300 ppm vitamin E in the ration).The observed variables 

were ration consumption, hen day production, and feed conversion ratio. As for 

the data obtained, if there is a significant difference, it is continued with the 

Duncan Multiple Range Test. The results showed that the addition of vitamin E 

supplementation in the ration had a significant effect (P<0.05) on hen day 

production, and feed conversion ratio but had no significant effect (P>0.05) on the 

ration consumption of Merawang chickens. The conclusion of this study was that 

the addition of vitamin E supplementation with a dose of 300 ppm did not have a 

bad effect on ration consumption, hen day production, and ration conversion in 

Merawang chickens. 

 

Keyword :Merawang chicken, performance, vitamin E supplementation. 

 

  



   

   

RINGKASAN 

 

 

TANGKAS SATRIANSYAH. Pengaruh Penambahan Vitamin E terhadap 

Performa Produksi ayam Merawang. (Dibimbing oleh Ibu Dr. RIZKI PALUPI, 

S.Pt., M.P). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuipengaruh penambahan vitamin E 

terhadap performa produksi ayam merawang. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 

bulan di kandang percobaan unggas di Desa Permata Baru Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian eksperimental dengan Rancangan Bujur 

Sangkar Latin di lakukan dengan menggunakan ayam Merawang sebanyak 80 

ekor. penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dan 4 ulangan yang tediri dari tanpa 

vitamin E, suplemenlentasi 100 ppm vitamin E dalam ransum, suplemenlentasi 

200 ppm vitamin E dalam ransum, suplemenlentasi 300 ppm vitamin E dalam 

ransum. Peubah yang diamati yaitu konsumsi ransum, hen day production, dan 

konversi ransum. Data dianalisa dengan uji Duncan Multiple Range Test. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penambahan suplementasi vitamin E dalam 

ransum berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap hen day production, dan konversi 

ransum tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum dari 

ayam Merawang. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa penambahan 

suplementasi vitamin E deengan dosis 300 ppm memberikan pengaruh yang tidak 

buruk terhadap, konsumsi ransum, hen day production, dan konversi ransum pada 

ayam Merawang. 

 

Kata kunci :Ayam Merawang, performa, suplementasi vitamin E. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ayam merawang salah satu ayam lokal yang berasal dari spesies Gallus-

gallus, family Phasianidae yang berpotensi dikembangkan menjadi ayam 

pedaging dan sekaligus ayam petelur dengan produksi telur mencapai 125 butir/ 

(Nuraini et al., 2016). Ayam merawang dikembangkan oleh masyarakat sebagai 

penghasil daging dan telur. Produksi telur yang baik dapat dihasilkan dengan 

pemberian ransum dengan kandungan nutrien yang sesuai dengan kebutuhan 

ayam Merawang. Berdasarkan potensinya sebagai ayam dwiguna, penghasil 

daging dan telur ayam merawang baik untuk di pelihara dikembangbiakkan baik 

dalam skala kecil maupun komersil, sehingga dapat membantu pemenuhan protein 

hewani serta meningkatkan pendapatan masyarakat (Armayanti, 2015). 

Pemeliharaan ayam Merawang di daerah tropis memiliki kelemahan yaitu 

suhu lingkungan yang relatif tinggi menyebabkan meningkatnya kelembaban, 

sehingga pembentukan radikal bebas yang meningkat menyebabkan pertahanan 

tubuh ayam Merawang menurun, hal tersebut dapat menjadi pemicu timbulnya 

stres pada ayam Merawang yang berdampak pada penurunan produksi telur. Heat 

stress merupakan suatu keadaan ayam Merawang mengalami akibat panas yang 

dihasilkan tubuh melebihi kemampuan kapasitas sehingga dapat mengakibatkan 

penurunan produksi. Stres dapat dicegah dan dikurangi dengan asupan antioksidan 

yang cukup kedalam tubuh ternak. Menurut Tamzil (2014) menyatakan bahwa 

ternak yang mengalami cekaman menyebabkan stres dan berdampak metabolisme 

tubuh menjadi tidak normal dan menyebabkan konsumsi pakan menjadi turun. 

Salah satu cara untuk mengurangi penurunan produksi yang disebabkan oleh 

tingginya tingkat stress adalah dengan penambahan vitamin E pada ransum. 

Vitamin E merupakan antioksidan yang berfungsi untuk melindungi tubuh dari 

kerusakan akibat radikal bebas. Vitamin E ialah antioksidan utama dalam sistem 

biologis yang berperan penting dalam sistem pengaturan metabolisme, melindungi 

struktur seluler dan menjaga stabilitas membran biologi dari kerusakan dan juga 

merupakan bagian penting dari reaksi reduksi oksidasi sel. Vitamin E berfungsi 
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melindungi jaringan dari kerusakan oksidatif dan dapat meningkatkan respon 

imun/kekebalan (Lubis et al., 2015). Salah satu yang dimanfaat untuk 

meningkatkan produksi telur adalah vitamin E. Penambahan vitamin E perlu 

dilakukan karena dapat meningkatkan produksi telur. Menurut Watanabe et al. 

(2012) menyatakan bahwa vitamin E berpengaruh terhadap produksi telur yang 

dihasilkan karena vitamin E berperan sebagai antioksidan asam lemak dalam 

tubuh. Usaha untuk meningkatkan produksi telur pada ayam Merawang perlu 

dilakukan pemberian vitamin E. Menurut Fauziah et al.(2013) Suplementasi 

vitamin E pada ransumdapat meningkatkan produksi telur untuk meningkatkan 

performa reproduksi ternak unggas dengan penambahan vitamin dalam ransum.  

Vitamin yang dibutuhkan ternak dalam jumlah kecil dapat memberikan 

pengaruh yang sangat besar jika kebutuhan vitamin tidak terpenuhi. Salah satu 

vitamin yang penting adalah vitamin E yang berfungsi sebagai antioksidan yang 

dapat memberikan perlindungan terhadap kerusakan membran sel dari pengaruh 

senyawa peroksidatif dan radikal bebas serta membantu meningkatkan kinerja 

reproduksi dan kesehatan ternak ayam kampung (Mangisahet al., 2015). Menurut 

Purbaet al. (2013) Penambahan vitamin E dengan dosis 100 ppm dalam ransum 

mempengaruhi produksi telur, konsumsi ransum, dan konversi pada ayam 

kampung fase Grower.  

Berdasarkan uraian diatas maka penambahan vitamin E pada ransum 

memiliki khasiat yang saling melengkapi untuk ayam Merawang, karena 

penambahan vitamin E berfungsi sebagai antioksidan yang bermanfaat bagi ternak 

ayam Merawang, pemberian vitamin E pada ransum dapat memperbaiki 

metabolisme tubuh ayam. Penambahan vitamin E pada ransum dengan jumlah 

yang sesuai kebutuhan ayam Merawang akan meningkatkan performa produksi 

ayam Merawang, maka dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh 

penambahan vitamin E terhadap performa produksi ayam Merawang. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

vitamin E terhadap performa produksi ayam Merawang. 
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1.3. Manfaat 

Diharapkan Penelitian ini dapat menambah sumber informasi dibidang 

peternakan khususnya performa ayam Merawang  yang dalam ransumnya telah 

ditambahkan Suplementasi vitamin E. 

 

1.4. Hipotesa 

 Pengaruh penambahan vitamin E diduga dapat meningkatkan performa 

produksi ayam Merawang. 
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